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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
“ Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk.”
(QS. Al-Baqarah :45)
“Sesungguhya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Allah-lah hendaknya kamu
berharap.”
(QS. Al-Insyirah :6-8)
Cara menghilangkan rasa takut adalah dengan menjalani atau melakukan
hal yang kita takuti tersebut.
(HR. Ibnu Hibban dan Baihaqi)
Ujian bagi seseorang yang sukses bukanlah pada kemampuannya untuk
mencegah munculnya masalah, tetapi pada waktu menghadapi dan
menyelesaikan setiap kesulitan saat masalah itu terjadi.
(David J. Schwartz)
Sebuah karya kecil untuk:
Bapak dan Ibu tercinta
Almamater
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pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
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DAFTAR SINGKATAN
CV coefficient of variation
EC Etil selulosa
HEC Hidroksietil selulosa
Mg Stearat Magnesium stearat
NaOH Natrium hidroksida
SD Standar deviasi
R total Respon total
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INTISARI
Formulasi teofilin dalam sediaan tablet lepas lambat diharapkan dapat
melepaskan obat secara lambat dan konstan sehingga dengan sekali pemakaian obat
diharapkan bekerja dalam jangka waktu yang lama. Matriks merupakan salah satu
cara dalam formulasi sediaan lepas lambat yang dapat mengontrol kecepatan
pelepasan teofilin. Matriks yang digunakan yaitu EC dan HEC. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh EC dan HEC terhadap sifat fisik tablet teofilin
serta untuk mengetahui perbandingan EC dan HEC yang dapat membentuk sediaan
lepas lambat teofilin dengan sifat fisik tablet yang optimum dan pola pelepasan yang
mengikuti orde nol.
Penelitian ini menggunakan 3 rancangan formula yaitu F I (100% EC), F II
(50% EC:50% HEC) serta F III (100% HEC) yang dioptimasi dengan metode simplex
lattice design, dalam metode ini akan diperoleh persamaan matematis. Kecepatan alir
digunakan sebagai parameter sifat fisik granul, kerapuhan digunakan sebagai
parameter sifat fisik tablet, sedangkan linieritas dan kecepatan disolusi digunakan
sebagai parameter pelepasan teofilin. Penentuan formula optimum diperoleh dari
respon total yang paling besar dan selanjutnya dilakukan verifikasi. Hasil penelitian
dari prediksi dan verifikasi dibandingkan secara statistik menggunakan paired sample
t-test dengan taraf kepercayaan 95%.
Formula optimum yang diperoleh yaitu formula yang mengandung 100% EC.
Untuk verifikasi dipilih formula 80% HEC:20% EC dan 70% HEC:30% EC.
Hasil paired sample t-test menunjukkan bahwa persamaan kecepatan alir granul dan
linieritas disolusi tidak valid, sedangkan kerapuhan tablet dan kecepatan disolusi
valid. Adanya kombinasi antara EC dan HEC dapat menurunkan kecepatan alir granul
dan kerapuhan tablet serta tidak mempengaruhi linieritas dan kecepatan disolusi
teofilin.
Kata kunci: Teofilin, etil selulosa, hidroksietil selulosa, simplex lattice design.
